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DASAR PEMIKIRAN

Sebelum penulis menuliskan tentang orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks tidak 
mempergunakan pikiran untuk mengerti Tuhan yang sebenarnya, terlebih dahulu penulis mohon 
ampun kepada Allah SWT. Di sini penulis mencoba membuka tabir yang menutupi rahasia tentang 
orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks tidak mempergunakan pikiran untuk 
mengerti Tuhan yang sebenarnya, berdasarkan kepada asam deoksiribonukleat (DNA).

Ada beberapa ayat yang menjadi pembuka rahasia Allah tentang orang Protestan, orang Katolik, 
orang Kristen ortodoks tidak mempergunakan pikiran untuk mengerti Tuhan yang sebenarnya, yaitu
ayat-ayat berikut: 

"Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam Adam roh Nya dan Dia menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; kamu sedikit sekali bersyukur. (As Sajdah : 32: 9)

 
"Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadian Adam, dan telah meniup kan kedalam 
Adam roh Ku, maka tunduk kamu kepadanya dengan bersujud (Al Hijr : 15: 29)

"Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih merupakan asap, lalu Dia 
berkata kepada asap dan kepada bumi: "Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku 
dengan suka hati atau terpaksa." Keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka hati." 
(Fushshilat: 41: 11)

"Dia Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan Yang Bathin dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (Al Hadiid : 57: 3)

"Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan 
Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, 
adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? (Al Mulk: 67: 3)

Dalam usaha membuka tabir mengenai orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks tidak
mempergunakan pikiran untuk mengerti Tuhan yang sebenarnya, penulis mendasarkan 
deoxyribonucleic acid. 

HIPOTESE 

Disini penulis mengajukan hipotese orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks tidak 
mempergunakan pikiran untuk mengerti Tuhan yang sebenarnya, berdasarkan kepada 
deoxyribonucleic acid (DNA) 

PHOTON 

Photon merupakan partikel elementer dari tipe boson dan pembawa interaksi elektromagnetik. 



QUARK 

Kalau kita mau mengetahui quark maka kita perhatikan salah satu atom hidrogen yang menjadi 
unsur bangunan tubuh manusia, binatang, tumbuh tumbuhan dan buah buahan serta benda benda 
mati. Kemudian kita buka tubuh atom hidrogen itu, kita akan menemukan satu elektron dan satu inti
proton. Seterusnya jika proton ini dibelah, maka kita akan menemukan dua quark atas dan satu 
quark bawah. Dimana tiga quark ini dikombinasikan dengan gluon. 

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA) 

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang 
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun secara
berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon dan salah 
satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C) dan Timin (T). 

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom oksigen dan 
5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen dan 5 buah 
atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen, 1 buah atom 
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 2 buah atom 
nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom fosfor, 4 
buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah atom karbon,
2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen. 

Berdasarkan asam deoksiribonukleat (DNA) manusia, terdiri dari 32,20% atom karbon, 25,43% 
atom nitrogen, 6,78% atom oksigen, dan 35,59% atom hidrogen.

ORANG PROTESTAN, ORANG KATOLIK, ORANG KRISTEN ORTODOKS TIDAK 
MEMPERGUNAKAN PIKIRAN UNTUK MENGERTI TUHAN YANG SEBENARNYA

Nah sekarang, kita terus berusaha memusatkan pikiran guna membongkar rahasia yang tersimpan di
dalam ayat: "Dia Yang Awal dan Yang Akhir...(Al Hadiid : 57: 3)

Sekarang, timbul pertanyaan

Bagaimana orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks bisa membuktikan, "Dia Yang 
Awal dan Yang Akhir...(Al Hadiid : 57: 3) ?

Atau dengan kata lain, bagaimana orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks bisa 
membuktikan, Tuhan adalah “Alpha and Omega” ?

Nah, tentu saja, orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks tidak bisa membuktikan, 
Tuhan adalah “Alpha and Omega”, karena, Tuhan, roh Tuhan atau roh Suci dan Yesus, ketiga-
tiganya adalah Tuhan, bersatu, tidak bisa dipisahkan.

Nah, dengan ada Tuhan, roh Tuhan atau roh Suci dan Yesus, ketiga-tiganya adalah Tuhan, bersatu, 
tidak bisa dipisahkan, maka Tuhan adalah “Alpha dan Omega” tidak bisa dibuktikan secara empiris.

Nah, kalau dikatakan Tuhan adalah “Alpha dan Omega”, bagaimana dengan roh Tuhan atau roh suci
dan bagaimana dengan Yesus.

Nah, disini, orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks, tidak mempergunakan pikiran, 



untuk mengerti Tuhan yang sebenarnya.

Nah, kalau orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks, mengerti Tuhan adalah “Alpha 
dan Omega”, maka tidak mungkin ada roh suci sebagai Tuhan yang “Alpha dan Omega”, dan tidak 
mungkin ada Yesus sebagai Tuhan yang “Alpha dan Omega”.
 
Nah, artinya, disini adalah, orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks, tidak mengerti, 
apakah Tuhan yang “Alpha dan Omega”, atau roh suci yang “Alpha dan Omega”, atau Yesus yang 
“Alpha dan Omega”.

Nah, ternyata, menurut pemikiran orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks, yang 
“Alpha dan Omega” adalah Yesus.

Nah, disini, kesimpulan yang salah besar yang diambil oleh orang Protestan, orang Katolik, orang 
Kristen ortodoks, akibat dari orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks tidak mengerti 
Tuhan yang sebenarnya, roh suci yang sebenarnya dan Yesus yang sebenarnya.

Nah, akibat orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks, tidak mengerti Tuhan yang 
sebenarnya, roh suci yang sebenarnya dan Yesus yang sebenarnya, maka  orang Protestan, orang 
Katolik, orang Kristen ortodoks, menjadikan Yesus, sebagai pengganti Tuhan, karena Tuhan tidak 
kelihatan oleh mata manusia, dan ada di surga, surga ada di bumi, mata manusia tidak bisa melihat 
surga, karena di surga yang hidup hanya roh Allah atau roh Tuhan atau roh suci saja.

Nah, karena Yesus dianggap sebagai pengganti Tuhan, dan Yesus sudah di hukum mati oleh Kaisar 
Romawi Oktavianus dengan di salib, maka kepercayaan kepada Yesus sebagai yang “Alpha dan 
Omega” adalah salah besar. Yesus memang hidup, tetapi dalam bentuk roh Allah atau roh Tuhan 
atau roh suci.

Nah, karena Yesus bukan lagi sebagai yang “Alpha dan Omega”, maka konsepsi atau dasar 
pemikiran orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks, sudah tidak bisa dipergunakan 
lagi. Karena Tuhan, roh suci dan Yesus yang ketiga-tiganya sebagai Tuhan, sudah gugur, karena 
salah satu Tuhan, yaitu Yesus, tidak lagi sebagai “Alpha dan Omega”.

Ini, adalah salah satu contoh, kepercayaan, yang salah besar, yang dipegang oleh  orang Protestan, 
orang Katolik, orang Kristen ortodoks.

Nah sekarang, karena roh Allah atau roh Tuhan atau roh suci yang dibangun dengan atom hidrogen, 
atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen akan hidup sampai usia  10 000000000 000000000 
000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000
tahun, maka  roh Allah atau roh Tuhan atau roh suci adalah bukan yang “Alpha dan Omega”, begitu 
juga Yesus bukan yang “Alpha dan Omega”, yang tinggal hanya Tuhan yang “Alpha dan Omega”.

Atau dengan kata lain Allah atau Tuhan yang “Alpha dan Omega” atau "Dia Yang Awal dan Yang 
Akhir...(Al Hadiid : 57: 3)

Nah, sekarang terbongkar, bahwa pemikiran orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen 
ortodoks,  yang percaya bahwa roh Tuhan atau roh suci yang “Alpha dan Omega”, dan Yesus yang 
“Alpha dan Omega” adalah kepercayaan yang salah besar.

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang tersimpan di dalam



ayat: "Dia Yang Awal dan Yang Akhir...(Al Hadiid : 57: 3)

Sekarang, timbul pertanyaan

Bagaimana orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks bisa membuktikan, "Dia Yang 
Awal dan Yang Akhir...(Al Hadiid : 57: 3) ?

Atau dengan kata lain, bagaimana orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks bisa 
membuktikan, Tuhan adalah “Alpha and Omega” ?

Nah, tentu saja, orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks tidak bisa membuktikan, 
Tuhan adalah “Alpha and Omega”, karena, Tuhan, roh Tuhan atau roh Suci dan Yesus, ketiga-
tiganya adalah Tuhan, bersatu, tidak bisa dipisahkan.

Nah, dengan ada Tuhan, roh Tuhan atau roh Suci dan Yesus, ketiga-tiganya adalah Tuhan, bersatu, 
tidak bisa dipisahkan, maka Tuhan adalah “Alpha dan Omega” tidak bisa dibuktikan secara empiris.

Nah, kalau dikatakan Tuhan adalah “Alpha dan Omega”, bagaimana dengan roh Tuhan atau roh suci
dan bagaimana dengan Yesus.

Nah, disini, orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks, tidak mempergunakan pikiran, 
untuk mengerti Tuhan yang sebenarnya.

Nah, kalau orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks, mengerti Tuhan adalah “Alpha 
dan Omega”, maka tidak mungkin ada roh suci sebagai Tuhan yang “Alpha dan Omega”, dan tidak 
mungkin ada Yesus sebagai Tuhan yang “Alpha dan Omega”.
 
Nah, artinya, disini adalah, orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks, tidak mengerti, 
apakah Tuhan yang “Alpha dan Omega”, atau roh suci yang “Alpha dan Omega”, atau Yesus yang 
“Alpha dan Omega”.

Nah, ternyata, menurut pemikiran orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks, yang 
“Alpha dan Omega” adalah Yesus.

Nah, disini, kesimpulan yang salah besar yang diambil oleh orang Protestan, orang Katolik, orang 
Kristen ortodoks, akibat dari orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks tidak mengerti 
Tuhan yang sebenarnya, roh suci yang sebenarnya dan Yesus yang sebenarnya.

Nah, akibat orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks, tidak mengerti Tuhan yang 
sebenarnya, roh suci yang sebenarnya dan Yesus yang sebenarnya, maka  orang Protestan, orang 
Katolik, orang Kristen ortodoks, menjadikan Yesus, sebagai pengganti Tuhan, karena Tuhan tidak 
kelihatan oleh mata manusia, dan ada di surga, surga ada di bumi, mata manusia tidak bisa melihat 
surga, karena di surga yang hidup hanya roh Allah atau roh Tuhan atau roh suci saja.

Nah, karena Yesus dianggap sebagai pengganti Tuhan, dan Yesus sudah di hukum mati oleh Kaisar 
Romawi Oktavianus dengan di salib, maka kepercayaan kepada Yesus sebagai yang “Alpha dan 
Omega” adalah salah besar. Yesus memang hidup, tetapi dalam bentuk roh Allah atau roh Tuhan 
atau roh suci.

Nah, karena Yesus bukan lagi sebagai yang “Alpha dan Omega”, maka konsepsi atau dasar 
pemikiran orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen ortodoks, sudah tidak bisa dipergunakan 
lagi. Karena Tuhan, roh suci dan Yesus yang ketiga-tiganya sebagai Tuhan, sudah gugur, karena 



salah satu Tuhan, yaitu Yesus, tidak lagi sebagai “Alpha dan Omega”.

Ini, adalah salah satu contoh, kepercayaan, yang salah besar, yang dipegang oleh  orang Protestan, 
orang Katolik, orang Kristen ortodoks.

Nah sekarang, karena roh Allah atau roh Tuhan atau roh suci yang dibangun dengan atom hidrogen, 
atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen akan hidup sampai usia  10 000000000 000000000 
000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000
tahun, maka  roh Allah atau roh Tuhan atau roh suci adalah bukan yang “Alpha dan Omega”, begitu 
juga Yesus bukan yang “Alpha dan Omega”, yang tinggal hanya Tuhan yang “Alpha dan Omega”.

Atau dengan kata lain Allah atau Tuhan yang “Alpha dan Omega” atau "Dia Yang Awal dan Yang 
Akhir...(Al Hadiid : 57: 3)

Nah, sekarang terbongkar, bahwa pemikiran orang Protestan, orang Katolik, orang Kristen 
ortodoks,  yang percaya bahwa roh Tuhan atau roh suci yang “Alpha dan Omega”, dan Yesus yang 
“Alpha dan Omega” adalah kepercayaan yang salah besar.
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